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Abstrak: Pengaruh metode eksperimen dalam pembelajaran IPA 
terhadap hasil belajar siswa kelas V SD. Metode yang digunakan 
metode eksperimen. Bentuk penelitian True Eksperimental Design 
menggunakan rancangan Pretest-Posttest Control Group Design. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan teknik pengukuran dengan 
alat pengumpul data tes hasil belajar. Hasil analisis data menunjukan 
rata-rata nilai posttest kelas kontrol 66,808 dan kelas eksperimen 
77,27. Berdasarkan uji t-test (uji dua fihak) menggunakan rumus 
polled varians diperoleh hitungt (2,45) > tabelt  (2,0105) berarti 
signifikan. Hasil analisis effect size (ES) sebesar 0,68 dengan kriteria 
sedang. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan metode eksperimen 
dalam pembelajaran IPA memberikan pengaruh yang baik dalam 
meningkatkan  hasil belajar siswa pada materi perubahan sifat benda 
kelas V SDN 23 Pontianak Timur. 
 
Abstract: The effect of the experimental method in science learning 
on learning outcomes of students of class V SD. The method used 
experimental method. True Experimental Design forms of research 
using a design Pretest-Posttest Control Group Design. Data collection 
techniques used measurement techniques with a data collection tool 
achievement test. The results of the analysis of the data shows the 
average value of 66.808 posttest control class and experimental class 
77.27. Based on t-test (two-hand test) using the formula obtained 
polled variance (2.45)> (2.0105) means significant. The results of the 
analysis of effect size (ES) of 0.68 with the criterion being. This 
shows that the use of experimental methods in learning science 
provides good leverage in improving student learning outcomes in the 
material properties of objects change class V SDN 23 East Pontianak. 
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Mengajar dapat dipandang sebagai usaha yang dilakukan guru agar siswa 
belajar. Sedangkan belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui 
pengalaman. Pengalaman itu dapat berupa pengalaman langsung maupun 
pengalaman tidak langsung. Pengalaman langsung adalah pengalaman yang 
diperoleh melalui aktivitas sendiri pada situasi yang sebenarnya, sebab dengan 
mengalami secara langsung kemungkinan kesalahan persepsi akan dapat 
dihindari.  
Seperti yang dinyatakan di dalam Kurikulum Standar Isi Tingkat Satuan 
Pendidikan IPA (2006) bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam semesta secara sistematis, sehingga IPA 
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. 
IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis 
yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 
manusia. Hal ini sebagaimana yang dikemukan oleh (Carin & Sund, 1989) dalam 
(Muslichach Asy’ari, 2006:7) bahwa sains adalah suatu sistem untuk memahami 
alam semesta melalui observasi dan eksperimen yang terkontrol. IPA diajarkan 
untuk membekali siswa agar mempunyai keterampilan dan pengetahuan yang 
dapat membantu siswa memahaminya. Untuk itu pengalaman belajar dengan 
melibatkan siswa secara aktif melakukan percobaan dan berinteraksi langsung 
dengan objek yang dipelajarinya sangat diperlukan supaya siswa memperoleh 
pengetahuan dari hal-hal yang nyata dan bukan bersifat khayalan. 
Berdasarkan hasil temuan peneliti pada pembelajaran IPA di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur, dalam mengajarkan IPA guru lebih 
banyak menggunakan metode ceramah yang disertai dengan tanya jawab dan 
pemberian tugas sehingga muncul suatu pertanyaan mengapa guru lebih memilih 
metode pembelajaran yang lebih berpusat pada guru? Padahal strategi 
pembelajaran tersebut menuntut siswa untuk fokus mendengarkan penjelasan dari 
guru, dalam belajar IPA siswa akan lebih mudah memahami konsep yang abstrak 
jika belajar menggunakan benda-benda kongkrit dan langsung melakukannya 
sendiri sehingga pembelajaran IPA tersebut menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan dan tujuan belajar yang diinginkan khususnya hasil belajar siswa 
yang lebih optimal dapat tercapai.   
Menurut (Soli Abimanyu, dkk, 2008:7.1), ada enam metode pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, yaitu: 1) Metode kerja kelompok, 2) Metode karya 
wisata, 3) Metode penemuan, 4) Metode eksperimen, 5) Metode pembelajaran 
unit, dan 6) Metode pembelajaran dengan modul. 
Berdasarkan kondisi permasalahan yang telah diuraikan maka diperlukan 
suatu perlakuan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 
yang dapat memberikan siswa pengalaman langsung di dalam belajar IPA pada 
materi perubahan sifat benda sehingga pembelajaran tersebut akan terkonsep lama 
dalam ingatan siswa dan tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat dicapai. Oleh 
karena itu, maka peneliti ingin mencari kejelasan tentang hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA dengan mengambil dua kelas untuk dijadikan objek 
dalam penelitian yaitu salah satu kelas sebagai kelas kontrol dan kelas yang lain 
sebagai kelas eksperimen. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
perbandingan rata-rata hasil belajar siswa dan untuk memperoleh data tentang 
“Pengaruh metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur” 
pada materi perubahan sifat benda yang akan dijadikan laporan penulisan skripsi 
berupa penelitian kuantitatif. 
Agar penelitian ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan apa yang 
diinginkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengungkapkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi perubahan 
sifat benda tanpa menggunakan metode eksperimen di kelas V SDN 23 Pontianak 
Timur, 2)Untuk mengungkapkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada materi perubahan sifat benda menggunakan metode 
eksperimen di kelas V SDN 23 Pontianak Timur, 3) Untuk mengungkapkan 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tanpa menggunakan metode eksperimen 
dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode eksperimen di kelas V SDN 23 Pontianak Timur, dan 4) 
Untuk mengungkapkan seberapa besar pengaruh metode eksperimen dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi perubahan sifat benda terhadap 
hasil belajar siswa kelas V SDN 23 Pontianak Timur. 
Sagala (2006), Sumantri dan Permana (1998/1999) dalam (Soli Abimanyu, 
2008:7.17) menyatakan bahwa, “Eksperimen adalah percobaan untuk 
membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis tertentu”. Sedangkan metode 
eksperimen dalam pembelajaran adalah cara penyajian bahan pelajaran yang 
memungkinkan siswa melakukan percobaan untuk membuktikan sendiri suatu 
pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari (Soli Abimayu, 2008:7.17). 
 Sri Anitah W (2007:5.27) menyatakan bahwa, Metode eksperimen 
merupakan metode mengajar yang dalam penyajian atau pembahasan materinya 
melalui percobaan atau mencobakan sesuatu serta mengamati secara proses.  
Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1998/1999: 157), “Metode 
eksperimen atau percobaan diartikan sebagai cara belajar mengajar yang 
melibataktifkan peserta didik dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses 
dari hasil percobaan itu”.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen dalam pembelajaran 
adalah cara penyajian materi pelajaran melalui percobaan yang melibatkan siswa 
secara aktif dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil dari 
materi pembelajaran yang dipelajari. 
  Ada beberapa pendapat dari para ahli tentang pengertian Sains (IPA). 
Vessel (1965) di dalam (Patta Bundu, 2006: 9) memberikan jawaban yang sangat 
singkat tetapi bermakna yakni, “Science is what scientists do”. Sains adalah apa 
yang dikerjakan para ahli Sains (Saintis). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(dalam Muslichach Asy’ari, 2006: 7) sains diartikan sebagai ilmu yang dapat diuji 
atau dibuktikan kebenarannya atau berdasarkan kenyataan. Sedangkan menurut 
Conan (dalam Muslichach Asy’ari, 2006: 7) sains diartikan sebagai bangunan atau 
deretan konsep yang saling berhubungan sebagai hasil dari eksperimen dan 
observasi.   
Berdasarkan pendapat dari para ahli yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa sains atau IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang alam 
yang diperoleh melalui proses kegiatan tertentu dan dapat diuji kebenarannya.  
Tujuan dari pelaksanaan proses pembelajaran adalah supaya siswa lebih 
memahami materi pembelajaran dan memperoleh bekal sebagai hasil dari belajar.   
Menurut Hamalik (2003) dalam (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008: 15), “Hasil-
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan 
sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas. Sedangkan menurut (Nana Sudjana,2011: 
22) berpendapat, “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya sehingga dalam penelitian ini 
hasil belajar siswa adalah rata-rata yang diperoleh siswa dari skor hasil posttest 
setelah belajar IPA pada materi perubahan sifat benda dengan menggunakan 
metode eksperimen dan tanpa menggunakan metode eksperimen.    
  
Metode   
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian maka metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Adapun bentuk 
penelitiannya  adalah true experimental design dengan menggunakan rancangan 
pretest-posttest control group design. Rancangan ini menggunakan dua kelompok 
yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan 
awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 
pretest  yang baik adalah apabila nilai kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol tidak berbeda secara signifikan. 
 Populasi dalam penelitian bukan hanya orang tetapi juga obyek dan 
benda-benda alam lain yang meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 
subyek atau obyek tersebut sehingga dalam penelitian ini populasi merupakan 
seluruh objek penelitian yang akan diteliti yaitu seluruh siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 23 Pontianak Timur sehingga penelitian ini merupakan penelitian 
populasi. Untuk menentukan kelas yang menjadi kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dalam penelitian ini digunakan teknik probability sampling yaitu 
simple random sampling yang mengandung makna bahwa pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi karena anggota populasi dianggap homogen.  
 Instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes ini 
digunakan untuk mengumpulkan data hasil tes awal (pretest) dan data hasil tes 
akhir (posttest) dalam pelaksanaan penelitian.   
Untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian diperlukan teknik yang 
tepat sehingga data yang diperoleh valid dan reliabel. akan digunakan satu teknik 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu teknik pengukuran. Teknik 
pengukuran yaitu cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu. Teknik tersebut juga mencakup 
pemberian tes hasil belajar secara tertulis. Alat pengumpul data yang digunakan 
adalah tes yang diberikan untuk mengukur hasil belajar setiap individu siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur setelah belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam pada materi perubahan sifat benda. 
Berdasarkan sub masalah dan hipotesis yang telah dikemukakan pada bab 
I, maka teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis permasalahan 
dalam penelitian adalah sebagai berikut. 1) Untuk menjawab sub masalah 1 dan 2, 
yaitu rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  akan 
digunakan teknik pengukuran dengan menggunakan alat pengumpul data berupa 
tes hasil belajar siswa. Adapun rumus untuk menghitung rata-rata tes hasil belajar 
siswa menurut (Sugiyono,2010:54) adalah sebagai berikut: 
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Kemudian dilanjutkan dengan menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre-
test dan post-test pada kelas kontrol dan eksperimen menggunakan rumus menurut 
(Sugiyono,2010:58). 
1
)( 2




n
xxifi
SD
 
 
Untuk menjawab sub masalah 3 yaitu perbedaan rata-rata hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA tanpa menggunakan metode eksperimen dengan  
rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan metode 
eksperimen dengan menggunakan rumus t-test polled varians menurut 
(Sugiyono,2010:138). 
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Agar rumus t-tes dapat digunakan, maka terlebih dahulu perlu dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 1) Menguji normalitas distribusi data hasil tes 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus Chi 
Kuadrat (chi square), 2) Jika ternyata kedua data berdistribusi normal, maka 
perhitungan dilanjutkan dengan menguji homogenitas varians, 3) Jika kedua data 
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal dan homogen, maka 
perhitungan dilanjutkan dengan rumus t-tes polled varians seperti tersebut di atas. 
Untuk menjawab sub masalah 4 yaitu seberapa besar pengaruh metode 
eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terhadap Hasil belajar 
siswa kelas V akan digunakan rumus effect size. Glass mengadopsi rumus Cohen 
(dalam Leo Sutrisno, dkk, 2008:4.9) yang disusun tahun 1969 sebagai berikut: 
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Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana dan seberapa 
besar pengaruh penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  terhadap hasil belajar siswa serta untuk mengungkapkan 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA tanpa menggunakan metode eksperimen dengan rata-rata 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen di 
kelas V SDN 23 Pontianak Timur. Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru bidang studi Ilmu 
Pengetahuan Alam di SDN 23 Pontianak Timur, Pelaksanaan pembelajaran pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah sangat baik. Guru sudah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan perlakuan yang seharusnya diberikan kepada kedua 
kelas tersebut yaitu pada kelas eksperimen pembelajarannya menggunakan 
metode eksperimen sedangkan pada kelas kontrol pembelajarannya tidak 
menggunakan metode eksperimen tetapi menggunakan media gambar. Siswa yang 
menjadi objek dalam penelitian ini berjumlah 54 orang. Ketika pengambilan data 
pretest dan posttest dilakukan dikelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 
beberapa orang siswa yang tidak dapat diolah datanya. Hal ini dikarenakan siswa 
tersebut tidak mengikuti salah satu atau semua tes pengambilan data yang 
dilakukan dalam penelitian. Siswa dalam kelas eksperimen berjumlah 27 orang. 
Namun yang dapat diolah datanya hanya 26 orang siswa saja karena salah satu 
siswa tidak mengikuti tes pengambilan data pretest maupun posttest dengan 
keterangan sakit. Sedangkan siswa pada kelas kontrol berjumlah 27 orang, yang 
dapat diolah datanya hanya 26 orang siswa karena salah satu siswa tidak 
mengikuti salah satu tes pengambilan data yaitu tes pretest dengan tanpa 
keterangan. Adapun data hasil penelitian yang diperoleh dari nilai pretest dan nilai 
posttest dari kedua kelas tersebut yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
  
Hasil Analisis Data Nilai Pretest dan Nilai Posttest Siswa Kelas V 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Rata-rata (  ) 34,77 66,808 36,961 77,27 
Standar Deviasi (SD) 14,120 15,38 13,906 15,658 
Uji Normalitas )(
2  4,899 1,846 7,091 4,407 
 Pretest Posttest 
Uji Homogenitas (F) 1,031 1,954 
Uji Hipotesis (t) 0,567 2,45 
      
Dari hasil perhitungan rata-rata nilai pretest siswa dalam pembelajaran 
IPA diketahui rata-rata nilai pretest siswa pada kelas eksperimen sebesar 36,961 
sedangkan rata-rata nilai pretest siswa pada kelas kontrol sebesar 34,77. Rata-rata 
nilai pretest siswa pada kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata nilai pretest 
siswa pada kelas kontrol. Perbedaan nilai rata-rata tersebut tergolong kecil yaitu 
hanya selisih sebesar 2,191 karena berdasarkan uji homogenitas varian ternyata 
kedua kelas tersebut variannya homogen yaitu tabelhitung FF  . 
Sebelum perhitungan t-test dilakukan, maka perlu dilakukan uji normalitas 
terhadap data hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui 
apakah kedua data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Setelah dilakukan 
perhitungan normalitas data menggunakan rumus chi kuadrat, ternyata hasil 
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Pada perhitungan 
data hasil pretest kelas eksperimen diperoleh hitungx
2 (7,091) < tabelx
2 (7,815), 
maka dapat disimpulkan bahwa data pretest untuk kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Sedangkan pada perhitungan data hasil pretest kelas kontrol diperoleh 
hitungx
2 (4,889) < tabelx
2 (7,815), maka dapat disimpulkan bahwa data pretest untuk 
kelas kontrol berdistribusi normal. 
Setelah diketahui data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berdistribusi normal dan varian data homogen, maka dilanjutkan  perhitungan 
dengan t-test polled varians. Diketahui hitungt  data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebesar  0,567 dan tabelt  dengan taraf signifikan (α) = 5% dan 
221  nndk   sebesar 2,0105 (uji dua fihak “two tail test” dengan interpolasi). 
Jadi, hitungt  < tabelt , berarti signifikan. Maka aH  ditolak dan oH diterima. 
Menerima oH artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 
siswa dalam pembelajaran IPA tanpa menggunakan metode eksperimen dengan 
hasil pretest siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
eksperimen di kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur. 
Hasil perhitungan data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen  dengan 
rumus t-test polled varians menunjukan bahwa kemampuan awal kedua kelas 
tersebut sama atau tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan belajar 
sebelum pemberian perlakuan.  
Data hasil belajar setelah pemberian perlakuan yang ada pada tabel di atas 
menunjukan adanya perubahan yang lebih baik yang disertai dengan perbedaan 
rata-rata hasil belajar antara kelas yang dalam pembelajaran IPA menggunakan 
metode eksperimen dengan kelas yang dalam pembelajaran IPA tanpa 
menggunakan metode eksperimen.   
Dari perhitungan data posttest, perolehan rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen sebesar 77,27 dan perolehan rata-rata hasil belajar kelas kontrol 
sebesar 66,808. Jelas sekali terlihat perbedaan hasil belajar siswa pada kedua kelas 
tersebut. Pada perhitungan data pretest, telah diketahui bahwa kemampuan awal 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. Jadi, perbedaan perolehan rata-rata hasil 
belajar merupakan pengaruh dari perlakuan yang diberikan kepada kedua kelas 
tersebut dalam pembelajaran yaitu penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran IPA pada materi perubahan sifat benda. 
Sebelum dilakukan uji t-test, terlebih dahulu data hasil posttest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen diuji normalitas data dan homogenitas varians. 
Setelah dilakukan pengujian normalitas data menggunakan chi kuadrat, diketahui 
bahwa data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 
yaitu, untuk kelas eksperimen diperoleh hitungx
2 (4,407) < tabelx
2 (7,815) yang 
berarti bahwa data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal, sedangkan pada 
perhitungan data posttest kelas kontrol diperoleh hitungx
2 (1,846) < tabelx
2 (7,815) 
yang berarti data posttest kelas kontrol berdistribusi normal. Kemudian pada 
perhitungan homogenitas varian diperoleh Harga  HitungF  (1,037) <  ta b elF  (1,954) 
melalui uji dia fihak (two tail test) dengan interpolasi, maka dapat disimpulkan 
bahwa varian data postest kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen.   
Setelah diketahui data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berdistribusi normal dan varian homogen, maka perhitungan dilanjutkan dengan 
pengujian hipotesis. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus t-test polled 
varians diperoleh harga hitungt  sebesar 2,45 dan tabelt  dengan taraf signifikan (α) = 
5%  221  nndk  (melalui uji dua fihak dengan interpolasi) diperoleh tabelt
sebesar 2,0105. Jadi, hitungt  (2,45) > tabelt  (2,0105), berarti signifikan. Maka aH  
diterima dan oH ditolak. Menolak oH artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
tanpa menggunakan metode eksperimen dengan rata-rata hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode eksperimen di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur. 
Berdasarkan asumsi peneliti (sebagai pengamat) dan guru yang 
mengajarkan mata pelajaran IPA, peningkatan hasil belajar siswa yang lebih 
tinggi pada kelas eksperimen dikarenakan siswa lebih mudah memahami materi 
pelajaran dengan adanya keterlibatan langsung dalam melakukan percobaan 
tentang materi yang dipelajari. Ketika pembelajaran sedang berlangsung, siswa 
terlihat sangat senang dan antusias ketika guru meminta mereka untuk melakukan 
beberapa percobaan. Ketika pertemuan pertama pada materi perubahan sifat benda 
berakhir, siswa meminta pada gurunya agar pada pertemuan selanjutnya juga 
melakukan percobaan dalam kegiatan pembelajaran. hal ini menunjukan betapa 
antusiasnya siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan adanya 
kegiatan percobaan yang melibatkan mereka secara langsung. 
Pada kelas kontrol, rata-rata hasil belajar siswa setelah kegiatan 
pembelajaran belum optimal. Hal ini dikarenakan siswa kurang semangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran terutama setelah separuh waktu kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Siswa tidak ada yang ribut di kelas tetapi beberapa 
orang terlihat sering menundukan kepala, dan mengantuk sehingga apa yang 
dijelaskan oleh guru tidak terekam secara sempurna dalam ingatan siswa. Ketika 
guru bertanya tentang materi yang sedang dibahas, pada awal pembelajaran 
beberapa orang siswa terlihat antusias menjawab dengan adanya media gambar 
yang digunakan guru (guru bidang studi IPA) dalam kegiatan  pembelajaran. Tapi 
setelah separuh waktu siswa terlihat malas-malasan untuk menjawab. Hal ini 
sudah pasti berakibat terhadap perolehan hasil belajar siswa yang kurang optimal.  
Rata-rata hasil belajar siswa yang kurang optimal pada kelas kontrol juga 
dipengaruhi oleh sistem pembelajaran yang diterapkan guru yang lebih banyak 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab satu arah. Penggunaan media 
gambar dalam pembelajaran kelas kontrol hanya memotivasi siswa separuh 
kegiatan pembelajaran. Seharusnya diusia sekolah dasar siswa harus lebih banyak 
belajar dengan mengalami atau terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Hal 
ini sejalan dengan uraian yang ada di dalam Kurikulum Standar Isi (KTSP) yang 
menyatakan bahwa proses pembelajaran IPA lebih menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung, inkuiri dan berbuat untuk mengembangkan kompetensi 
sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar secara ilmiah.   
Hasil analisis tentang keefektifan penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran dengan menggunakan rumus effect size (ES) diperoleh  nilai ES 
sebesar 0,68 dengan kriteria sedang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode eksperimen dalam pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam pada materi 
perubahan sifat benda dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 23 Pontianak Timur.   
Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini khususnya waktu. Dalam 
sekali pertemuan kegiatan percobaan yang dilakukan pada kelas eksperimen 
hanya pada kegiatan yang tidak memerlukan banyak waktu percobaannya, serta 
tidak semua kegiatan percobaan berdasarkan materi dapat dilakukan dalam 
kegiatan pembelajaran. Misalnya, peristiwa membusuknya tomat. Kemudian 
jadwal penyajian materi pembelajaran IPA pada masing-masing bab juga sudah 
terjadwal dalam berapa kali pertemuan sehingga tidak bisa melebihi jadwal yang 
sudah ditentukan dalam pembahasan materi untuk lebih menguatkan pemahaman 
siswa dalam pembelajaran perubahan sifat benda.     
 
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan perhitungan hasil dan analisis data yang telah diperoleh dari 
pelaksanaan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak timur ini dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada materi perubahan sifat benda tanpa menggunakan metode 
eksperimen di kelas V SDN 23 Pontianak Timur sebesar 66,08 dengan standar 
deviasi 15,38, 2) Rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada materi perubahan sifat benda menggunakan metode 
eksperimen di kelas V SDN 23 Pontianak Timur sebesar 77,27 dengan standar 
deviasi sebesar 15,658, 3) Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan rumus t-test polled varian 
pada taraf signifikan (α) = 5% dan 221  nndk  diperoleh hitungt (2,45) > tabelt
(2,0105) yang berarti signifikan. Maka oH ditolak dan aH diterima, menolak oH
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA tanpa menggunakan metode eksperimen dengan rata-rata 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak Timur, dan 4) Penggunaan metode 
eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memberikan pengaruh 
yang baik terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Pontianak 
Timur dengan harga Effect Size (ES) sebesar 0,68 dengan kriteria sedang 
sehingga disarankan supaya Sebagai tenaga pendidik khususnya di jenjang 
sekolah dasar hendaknya guru lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan 
suasana belajar mengajar yang menyenangkan dan diminati siswa dengan 
menerapkan atau memadukan metode, media dan strategi pembelajaran lainnya 
sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan. 
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